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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Harga, Kualitas 

Produk, dan Budaya Terhadap Keputusan Pembelian Produk Mie Instan ( 

Studi kasus pada Santri di Pesantren Ainul Yaqin ). Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan Teknik non – 

probability sampling dan sumber data yang digunakan adalah data primer 

dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner berskala Likert kepada 

Santri di Pesantren Ainul Yaqin yang menjadi konsumen Di Kewirausahaan 

Pesantren. Sampel perhitungan pada penelitian ini menggunakan rumus 

Malhotra yang menghasilkan 70 responden. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif, uji instrumen, asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga, kualitas produk, dan 

budaya berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan pembelian produk 

mie instan di kewirausahaan Pesantren Ainul yaqin. Secara parsial harga 

berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan pembelian akan tetapi 

kualitas produk dan budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

pembelian produk mie instan di kewirausahaan Pesantren ainul Yaqin. 

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, dan Budaya 

  



ABSTRACT 

This research was conducted to determine the influence of price, product 

quality and culture on purchasing decisions for instant noodle products (Case 

Study of Santri at the Ainul Yaqin Islamic Boarding School). This research 

method uses a quantitative method using non-probability sampling 

techniques and the data source used is primary data by collecting data using 

a Likert scale questionnaire from students at the Ainul Yaqin Islamic Boarding 

School who are consumers at the Entrepreneurship Islamic Boarding School. 

The sample calculation in this study used the Malhotra formula which 

produced 70 respondents. The data analysis used is descriptive analysis, 

instrument testing, classical assumptions, multiple linear regression analysis. 

The results of this research show that price, product quality and culture 

simultaneously influence the decision to purchase instant noodle products at 

the Ainul Yaqin Islamic Boarding School. Partially, price has a significant 

positive effect on purchasing decisions, but product quality and culture do not 

have a significant effect on purchasing decisions for instant noodle products 

at the Ainul Yaqin Islamic Boarding School. 

Keywords: Price, Product Quality, and Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri yang 

mengalami perkembangan cukup pesat dalam beberapa waktu terakhir. 

Perkembangan zaman di Indonesia kini semakin berkembang pesat, ditandai 

dengan berkembangnya teknologi informasi dan industri pengolahan. 

Perkembangan ini dapat memberikan efek dalam perubahan gaya hidup dan 

pola konsumsi masyarakat yang menyukai makanan cepat saji. Dalam waktu 

yang relatif singkat banyak makanan cepat saji yang masuk di Indonesia 

untuk memenuhi keinginan konsumen yang cepat dan praktis. Maraknya 

makanan instan yang masuk di Indonesia, membuat perubahan selera makan 

cenderung menjauhi konsep gizi seimbang dan akan berdampak negatif pada 

kesehatan dan gizi (Pratiwi 2021 ).  

Sumber: databoks.katadata.co.id 
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Konsumsi mie instan di Indonesia terus meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Utamanya, konsumsi mie instan di Tanah Air meroket semenjak 

pandemi Covid-19.  Berdasarkan data World Instant Noodles Association, 

konsumsi mie instan Indonesia mencapai 14,26 miliar porsi/bungkus pada 

2022. Jumlah ini meningkat 7,46% dibandingkan tahun sebelumnya (year-

on-year/yoy) sebanyak 13,27 miliar bungkus. Pada 2021, terjadi peningkatan 

konsumsi mie instan Tanah Air sebesar 4,98% secara tahunan (yoy). Begitu 

pula pada 2020, jumlah konsumsi mi instan bertumbuh 0,95% (yoy). Tercatat, 

konsumsi mie instan Indonesia pada 2019 hanya 12,52 miliar bungkus. Jika 

dibandingkan pada 2022, terdapat peningkatan angka konsumsi mie instan 

sebesar 13,89% pada periode sebelum pandemi tersebut. Pembatasan sosial 

masyarakat pada awal pandemi Covid-19 menjadikan mi instan sebagai salah 

satu alternatif stok makanan di rumah. Meski pandemi akhirnya berangsur 

mereda, tapi kelihatannya tren konsumsi mi instan di Tanah Air terus berlanjut 

hingga saat ini, melihat tingginya peningkatan konsumsi mi instan tahun lalu. 

Konsumsi mie instan Indonesia pada tahun lalu terbanyak sejak 2014 

seperti terlihat pada grafik di atas. Capaian tersebut bahkan menempatkan 

Indonesia di posisi kedua negara pemakan mie instan terbanyak dunia setelah 

Tiongkok dengan konsumsi sebesar 45,07 miliar bungkus pada 2022. Adapun 

konsumsi mie instan di dunia mencapai 121,2 miliar porsi pada 2022. Ini 

artinya, konsumsi mi instan Indonesia porsinya mencapai 11,76% dari total 

konsumsi mie instan dunia. Fenomena tersebut tidak hanya terjadi 

dimasyarakat umum, namun juga merambah ke pesantren, termasuk 

Pesantren Ainul Yaqin. 
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Pesantren Ainul Yaqin, seperti halnya lembaga pendidikan Islam modern 

lainnya, kini menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi. Salah satu 

dampaknya adalah perubahan kebiasaan konsumsi santri-santri, termasuk 

peningkatan konsumsi produk mie instan (Hidayat & Noor, 2020), santri pada 

Pesantren Ainul Yaqin yang juga sebagai mahasiswa di Universitas Islam 

Malang yang harus pintar-pintar membagi waktunya untuk kegiatan pondok 

dan perkuliahan sehingga kebanyakan santri memilih membeli mie instan 

karena mie instan memiliki waktu yang relatif singkat dalam memasaknya 

maka dari itu mie instan menjadi andalan bagi santri-santri. Disisi lain, 

pesantren juga mulai mengembangkan program kewirausahaan bagi santrinya 

untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan perekonomian dimasa 

depan (Fauziah & Mubarok, 2022). 

Setiap Pelaku usaha harus menyusun strategi pemasaran yang dapat 

menarik calon pelanggan dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada.  

Oleh karena itu, para pelaku usaha harus mampu mengenali pasar yang ada 

saat ini. Dengan kata lain Pelaku usaha harus mampu menyediakan produk 

yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen. Strategi pemasaran yang baik 

harus mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keputusan santri 

dalam membeli produk mie instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin 

merupakan unit usaha yang berada di pondok Pesantren Ainul Yaqin. 

Bertempat dalam lingkungan pesantren guna mempermudah akses terhadap 

konsumen. Cakupan konsumennya sendiri adalah maha santri atau santri yang 

sedang berkuliah. Berbeda dari toko kelontong pada umumnya, toko 
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kelontong yang ada di dalam Pondok Pesantren biasanya ada dalam struktur 

kepengurusan Pondok Pesantren itu sendiri. Jika ditelisik kembali, 

kewirausahaan ini termasuk bagian struktural atau perangkat yang merujuk 

pada kepengurusan pusat. 

Harga suatu produk dapat berubah sewaktu-waktu, karena di pengaruhi 

oleh jumlah permintaan dan penawaran. Menurut (Kuncoro, 2023), 

perubahan harga dipengaruhi oleh kompleksitas faktor makro dan mikro 

ekonomi yang saling berkaitan. Kondisi ini menciptakan tantangan tersendiri 

dalam memahami pergerakan harga di pasar domestik. Harga menjadi 

pertimbangan  penting bagi konsumen. Harga dari suatu produk menentukan 

kualitasnya. Kita dapat melihat bahwa harga yang lebih tinggi kemungkinan 

menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang lebih baik. 

Harga yang mahal juga menandakan bahwa produk tersebut mempunyai 

keistimewaan yang membedakannya dengan produk sejenis lainnya. Biaya 

hidup di pondok pesantren ini menjadi salah satu faktor yang perlu 

dipertimbangkan santri  dalam mengambil keputusan pembelian. Sumber 

daya yang tersisa setelah pemenuhan kebutuhan dasar di pesantren terbatas, 

sehingga memerlukan pengelolaan keuangan yang lebih cerdas. Oleh karena 

itu, harga menjadi salah satu pertimbangan terpenting karena keterbatasan 

keuangan yang biasa dialami para santri (Syahputra & Hamoraon, 2019).  

Kualitas produk juga menjadi faktor penting, karena santri di pesantren 

biasanya memilih produk yang memenuhi kebutuhan gizinya di lingkungan 

yang sibuk (Nugroho & Irena, 2021). Kualitas produk  merupakan senjata 

strategis yang potensial untuk memenangkan persaingan. Oleh karena itu, 
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hanya perusahaan dengan kualitas produk terbaik yang dapat tumbuh dengan 

cepat dan lebih sukses dibandingkan perusahaan lain dalam jangka panjang. 

Ketika suatu perusahaan memproduksi suatu produk, maka harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Manfaat produk 

dikomunikasikan secara visual kepada konsumen, sehingga mengarah pada 

pengenalan merek produk. Kualitas produk menjadi fokus utama dalam 

perkembangan industri di era modern, dimana konsumen semakin kritis 

dalam memilih produk yang akan dikonsumsi. (Astawan, 2023) menegaskan 

bahwa peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kualitas produk telah 

mendorong industri untuk lebih memperhatikan standar mutu dalam setiap 

tahap produksi. Hal ini sejalan dengan tuntutan pasar global yang semakin 

kompetitif. 

Selain itu, faktor budaya juga tidak kalah berperan penting dalam 

keputusan pembelian. Kebiasaan pondok pesantren yang unik dengan nilai 

agama dan tradisi yang kuat dapat mempengaruhi kebiasaan konsumsi santri 

(Rahman dkk, 2020). Budaya suatu masyarakat merupakan faktor penting  

dalam keputusan pembelian. Budaya masyarakat dapat dikenali dari 

keberagaman agama, letak geografis, suku dalam suatu komunitas, dan 

kelompok nasionalisme dalam suatu masyarakat dan dapat menjadi acuan 

untuk meningkatkan keputusan pembelian. Dalam konteks pengertian budaya 

dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumen, budaya diartikan sebagai 

seperangkat keyakinan, nilai, dan kebiasaan yang dipelajari oleh sekelompok 

orang tertentu yang berfungsi untuk mempengaruhi perilaku konsumen. 

Setiap budaya terdiri dari beberapa subkultur (subkultur) yang lebih kecil 
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yang memungkinkan dilakukannya identifikasi dan sosialisasi yang lebih 

spesifik terhadap anggotanya. Subkultur mencakup kebangsaan, agama, 

kelompok ras, dan wilayah geografis. Ketika suatu subkultur menjadi besar 

dan  kaya, perusahaan sering kali merancang program pemasaran khusus 

untuk memenuhi kebutuhan subkultur tersebut. Kebiasaan suatu masyarakat 

dalam menyikapi hal-hal yang dianggap sebagai nilai dan adat istiadat disebut 

dengan faktor budaya. Menurut (keren & Sulistiono, 2019) budaya 

merupakan segala nilai, pemikiran, simbol, yang mempengaruhi sikap, 

perilaku, agama, serta kebiasaan seseorang masyarakat. Budaya tidak hanya 

yang bersifat tak berbentuk seperti nilai, pemikiran serta kepercayaan. 

Budaya mampu berbentuk objek material. tempat tinggal, tunggangan, alat-

alat elektronik, serta sandang merupakan contoh – contoh produk yang 

mampu disebut sebagai budaya suatu warga. Budaya akan mempengaruhi 

perilaku, presepsi, serta sikap konsumen. Hal ini menarik untuk dikaji 

khususnya dalam konteks pengembangan kewirausahaan Pesantren Ainul 

Yaqin.  

Penelitian ini mencakup mie instan secara umum dan tidak fokus pada 

merek mie instan tertentu. Dikarenakan ketidakpastian ketersediaan mie 

instan merek tertentu pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin, (Patriasih, 

2023) menekankan bahwa penelitian yang berfokus pada mie instan secara 

umum dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang pola konsumsi, 

preferensi, dan dampak sosial-ekonomi dari produk ini terhadap masyarakat. 

Pendekatan ini juga memungkinkan hasil penelitian tetap relevan meskipun 

terjadi perubahan dalam ketersediaan merek tertentu di pasaran. 
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Adapun penelitian ini bermula dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Macdhy dkk 2022) yang berjudul “Pengaruh budaya terhadap keputusan 

pembelian mie instan indomie”. Kami menambahkan variabel harga dan 

variabel kualitas produk sebagai bentuk kesenjangan penelitian dan 

menargetkan untuk penelitian lebih lanjut, dalam pembahasan ini bisa 

memberikan wawasan berharga tidak hanya untuk memahami perilaku 

konsumen santri, tetapi juga untuk mendukung pengembangan ekosistem 

kewirausahaan di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengambil judul, 

“PENGARUH HARGA, KUALITAS PRODUK, DAN BUDAYA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MIE INSTAN  

( Studi kasus pada  Santri di Pesantren Ainul Yaqin )”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh harga, kualitas produk, dan budaya terhadap 

keputusan pembelian produk mie instan pada kewirausahaan Pesantren 

Ainul Yaqin ? 

2. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk mie 

instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin ? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

produk mie instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin ? 

4. Bagaimana pengaruh budaya terhadap keputusan pembelian produk 

mie instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh harga, kualitas produk, dan budaya  

terhadap keputusan pembelian produk mie instan pada kewirausahaan 

Pesantren Ainul Yaqin. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

produk mie instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk mie instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul 

Yaqin.  
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4. Untuk menjelaskan pengaruh budaya terhadap keputusan pembelian 

produk mie instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap tulisan ini dapat dijadikan batu loncatan, ide kreatif, 

referensi, gambaran bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti harga, 

kualitas produk dan budaya terhadap keputusan pembelian produk mie 

instan pada kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin. 

2. Bagi Instansi 

Harapan peneliti hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

dipertimbangkan guna meningkatkan unit usaha berupa kewirausahaan 

pesantren supaya dapat meningkatkan penjualan produk mie instan 

sehingga pendapatan Instansi yang bersangkutan dapat meningkat 

secara signifikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Orientasi atau tujuan penelitian ini untuk mengetahui harga, kualitas 

produk dan budaya terhadap keputusan pembelian produk mie instan pada 

Kewirausahaan Pesantren Kampus Ainul Yaqin. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Secara simultan, variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan budaya 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk mie 

instan bagi santri di Kewirausahaan Pesantren Kampus Ainul Yaqin. 

b) Variabel harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk mie instan di Kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin. 

c) Variabel kualitas produk (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk mie instan di Kewirausahaan Pesantren 

Ainul Yaqin. 

d) Variabel budaya (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk mie instan di Kewirausahaan Pesantren Ainul Yaqin.
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5.2 Keterbatasan 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yaitu 

sebagai berikut: 

a) Dikarenakan penarikan jawaban responden menggunakan metode 

kuesioner, peneliti tidak dapat menjamin kejujuran jawaban atas 

seluruh pernyataan tiap-tiap variabel. 

b) Beberapa variabel independen berupa harga, kualitas produk dan 

budaya yang peneliti cantumkan dalam penelitian ini, belum cukup 

dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu keputusan pembelian. 

Masih banyak variabel-variabel lainnya yang mungkin lebih 

berpengaruh. 

5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran dari hasil uji penelitian ini dengan variabel 

harga, kualitas produk dan budaya berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk pada Kewirausahaan Pesantren Kampus Ainul Yaqin, 

yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 Untuk pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

dianjurkan supaya: 

a. Melakukan observasi data sekunder berupa wawancara terhadap 

siapa saja yang bersangkutan tentang pengadaan transaksi 

Kewirausahaan Pesantren Kampus Ainul Yaqin 
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b. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel baru yang 

sekiranya lebih berpengaruh daripada variabel-variabel yang 

peneliti cantumkan. 

2. Bagi Instansi 

 Peneliti berharap instansi yang bersangkutan, dalam hal ini 

Pesantren Kampus Ainul Yaqin menitik beratkan pada ketiga variabel yang 

disematkan dalam penelitian ini. Karena semua tadi merupakan bagian 

indikator yang cukup mempengaruhi dalam keberlangsungan transaksi 

Kewirausahaan Pesantren Kampus Ainul Yaqin. Unit usaha pesantren 

termasuk penunjang kemandirian keuangan pesantren. Pasalnya, secara 

berkala pesantren mendapatkan pemasukan melalui usaha yang 

dikelolanya. Supaya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehari-harinya berjalan tanpa ada hambatan keuangan, pesantren mau tidak 

mau harus konsisten mendapatkan pemasukan dari unti usaha.  
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